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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisisi volumdiseentasi yang terjadi
pada Embung Bimoku di Lasiana Kota Kupang pada isotataguna lahan baik
dan kondisi tataguna lahan buruk. Hasil penelin@@nunjukan bahwa volume
sedimentasi pada kondisi tataguna lahan pada kabg 12 tahun untuk kondisi
tataguna lahan baik 206,91°ndan kondisi tataguna lahan buruk 304,16 m
Apabila kedua volume tersebut jika dibandingkanhddap batas ruang
sedimentasi embung 288°mmaka untuk kondisi tataguna lahan baik secara
teoritis volumenya belum melampaui, dan kondisagaha lahan buruk secara
teoritis telah melampaui batas ruang sedimentasuam
Kata kunci : Tataguna L ahan, Volume Sedimentasi, Embung.

PENDAHULUAN

Masalah yang sering ditemui pada bangunan tadanhajmbung adalah
sedimentasi. Pada saat hujan terjadi, ada maberimbn tanah yang terlepas dari
induknya akibat dari tumbukan tetes air hujan yieergudian dapat menimbulkan
pembentukan lapisan tanah keras pada lapisan paamukial ini menyebabkan
kapasitas infiltrasi tanah berkurang sehingga raliermukaan yang dapat
mengikis dan mengangkut butir-butir tanah menihgkaus-menerus. Proses
pengangkutan butir-butir tanah ini akan terhenik hamtuk sementara atau tetap
sebagai pengendapan atau sedimentasi. Sedimeasrjasi pada kaki bukit yang
relatif datar, sungai dan waduk (Suripin, 2002119l

Berbagai faktor yang mempengaruhi sedimentasi r{8tdan Pemberton.
1982, dalam Budi Indra. 1999), satu diantaranydaadtataguna lahan. Adanya
penggunaan lahan, seperti penanaman tanaman tharsBlierah Aliran Sungai
(DAS) maka akan meningkatkan cadangan air tanah mdangurangi aliran
permukaan. Sebaliknya, apabila pada DAS dengaguiagalahannya terganggu
atau rusak, maka akan mengurangi kapasitas isfiltsehingga dengan demikian
volume aliran permukaan akan meningkat dan dapatimielkan erosi yang
menyebabkan adanya sedimentasi

Sedimentasi itu sendiri mengakibatkan semakin memya daya
tampung embung sehingga membawa dampak yang marnugiiktara lain dapat

menimbulkan bahaya banijir, penyuburan tanah sdwarabihan, ketiadaan air
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sehingga embung tidak bermanfaat lagi, bahkan dapaisakan embung tersebut
(Soemarwoto, 1978 dalam Suripin, 2002 hal.11). Kagng pernah terjadi pada
Waduk Wadaslintang (Semarang, Jawa Tengah) dimelb@lusnnya, kapasitas
maksimal waduk itu bisa mencapai 412 juth Betelah terjadi sedimentasi, daya
tampung maksimal di waduk tinggal 388 jutd etau menurun 24 juta ‘m

(Anonim. 2011 http://www.scribd.com/doc/sedimentasi-emblung

Dampak yang merugikan dari sedimentasi tersebudtgaga dialami oleh
Embung Bimoku yang terletak di Kelurahan LasiandaKidupang. Dilihat dari
kondisi Embung Bimoku sekarang telah berkurang péama@annya dimana air
pada embung yang tadinya dapat menyuplai masyassfatarnya kini telah
terjadi penurunan muka air. Penurunan muka air pagu embung dapat
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adaeg@besan yang terjadi pada
tubuh tanggul dan adanya sedimentasi.

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisisi volumeliseen yang terjadi
pada Embung Bimoku di Lasiana Kota Kupang pada isotataguna lahan baik

dan kondisi tataguna lahan buruk.

TINJAUAN PUSTAKA
Gambaran Umum Embung K ecil

Embung adalah bangunan penyimpan air yang dibadigd@aerah depresi,
biasanya di luar sungai. Kolam embung menyimparpaita musim hujan, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat desa pada musim kepgeagan skala prioritas :
penduduk, ternak, dan sedikit untuk kebun. Jumlabutuhan tersebut akan
menentukan tinggi tubuh embung, dan kapasitas taghembung. Besaran ini
perlu dibatasi karena kesederhanaan teknologi gtiapumakan (Kasiro dkk, 1994
: 1.2). Batasan tersebut meliputi : (a) tinggiunkembung maksimum 10,00 m
untuk tipe urugan, dan 6,00 m untuk tipe graviiuakomposit; (b) Kapasitas
tampung embung maksimum 100.00C mlan (c) luas daerah tadah hujan
maksimum 100 ha = 1 Km

Ruang Sedimen

Ruang untuk sedimen atau tampungan ndd storage) pada embung
kecil disediakan, walaupun daerah tadah hujan ah&an agar ditanami rumput
untuk mengendalikan erosi. Nilai batas pemanfaatang ini adalah (Kasiro dkk,
1994 : 4.11):

VS = 0,05M e (1)
Jurusan Teknik Sipil FST Undana 44




Dimana :
Vs =ruang yang disediakan untuk sedimer®)
Vu =192% KK; kebutuhan total tampungan hidup*jpdan JKK = Jumlz

Kepala Keluargi

Puncak debit

Metode untuk memperkirakan laaliran permukaan puncak yang um
dipakai adalah metode Rasional USSCS (1973). Mgbedggunaannya terbat
untuk Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan ukuranlkgdtu kurang dari 300 hi
Metode berdasarkan asumsi bahwa hujan yang tenadipunyai intentas yang
seragam dan merata diseluruh DAS selama palinkisegima dengan wak
konsentrasi DAS (Suripin, 2002 : 141). Persamaatematik metode Rasior

dinyatakan dalam bentu

Qo T0,278 Cl/ oo, 2)
Dimana :

Q, = debitpuncak (n*/detik)

C =koefisien limpase

I = intensitas hujan (mm/jar

A = luas DAS (kn?)

Faktorfaktor dalam menentukan debit puncak terse

(1) Koefisien limpasan (C

Dengan memperhatikan faktor iklim dan fisiografpeksien limpasan dap
dihitung dengan menjumlahkan beberapa koefisien C sebagaiut (Kasiro dkk,
1994 : 4.23) :

C SGHCGHCGHFCHCG 3
Dimana :

Co = komponen C yang disebabkan oleh intensitas hygag bervaria:

C = komponen C yang disebabkan ckeadaan topografi

Co = komponen C yang disebabkan oleh tampungan pe@an

Cs = komponen C yang disebabkan oleh infilt

Cc = komponen C yang disebabkan oleh penutup

(2) Intensitas hujan (
Untuk menentukan intensitas hujan digunakan rumaadviob: sebagai berikut
(Suripin, 2004 : 68) :
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24" t,
Dimana :
I = intensitas hujan
Rt = curah hujan dengan kala ulang (mm)
tc = waktu konsentrasi (jam)

(3) Waktu konsentrasi d}t

Waktu konsentrasi adalah waktu yang dibutuhkan dlepasan untuk melalui
jarak terjauh di daerah tadah hujan, yaitu dartwstiik di udik sampai ke titik
tinjau paling hilir (Kasiro dkk, 1994 : 4.20). Wik menentukan waktu
konsentrasi (J diambil rata-rata hasil perhitungan konsentrasmgan Metode
Kirpich dan Metode Giandotti.. Persamaan yang digan untuk Metode Kirpich
(Kasiro dkk, 1994 : 4.21) vyaitu :

tc = 0,945(1 D03 e, (5)
Dimana:

te = waktu konsentrasi (jam)

L = panjang sungai utama (km), kalau tidak ada aympgih alur terpanjang

dimana aliran permukaan mengalir

D = perbedaan tinggi antara titik tertinggi padarda tadah hujan dan titik
analisa (m)
Persamaan Metode Giandotti (Kasiro dkk, 1994 1)yaitu :
. 050 4
e = ‘W ...................................................... (6)
Dimana :
tc = waktu konsentrasi (jam)
A = luas daerah tangkapan (Rm
L = panjang sungai utama atau alur (km)
h = perbedaan antara tinggi rata-rata dari daaddhthujan dan ketinggian

lokasi embung (m). Tinggi rata-rata d ataerah tadah hujan dapat
dihitung dengan merata-ratakan minimal tig& piengamatan yaitu titik

tertinggi, sedang dan terendah di cekungan

Sedimentasi
Sedimentasi didefinisikan sebagai perpindahan damggndapan erosi
tanah, khususnya sebagai hasil dari percepatam lerabar dan alur (White.

1987, dalam Budi Indra. 1999). Menurut Linsley ét @983) sedimentasi
Jurusan Teknik Sipil FST Undana 46



menggambarkan material tersuspensi dan diangkit géeakan air dan angin
atau diakumulasi sebadaed load. Dari proses sedimentasi, hanya sebagian aliran
sedimen di sungai yang diangkut keluar dari DASdasgkan yang lain
mengendap dilokasi tertentu dari sungai (GottschE¥8, dalam Ven T Chow.
1964).

Proses pengendapan sementara terjadi pada leraggogagelombang yaitu
bagian lereng yang cekung. Bagian lereng yang agknnakan menampung
endapan partikel yang hanyut untuk sementara daa lpgan berikutnya endapan
ini akan terangkat kembali menuju dataran rendah stingai. Pengendapan akhir
atau sedimentasi terjadi pada kaki bukit yang ifetitar, sungai dan waduk.
Pada daerah aliran sungai partikel dan unsur hargy ytarut dalam aliran
permukaan akan mengalir ke sungai dan waduk sehitggadi pendangkalan
pada tempat tersebut. Keadaan ini akan membuattdayming sungai dan waduk
menurun sehingga menimbulkan bahaya banjir danyemgn tanah berlebihan
(Suripin, 2002 : 11).

Faktor-faktor yang mempengaruhi sedimentasi (StdamdPemberton. 1982,
dalam Budi Indra. 1999), adalah : (a) jumlah dagerisitas hujan : Jumlah hujan
yang besar tidak selalu menyebabkan erosi beratifitensitasnya rendah, dan
sebaliknya hujan lebat dalam waktu singkat munglkga hanya menyebabkan
sedikit erosi karena jumlah hujannya sedikit. Jigamlah dan intensitas hujan
keduanya tinggi, maka erosi tanah yang terjadi eemdy tinggi dan
mengakibatkan terjadinya sedimentasi yang tingga;jub) formasi geologi dan
jenis tanah : Tanah yang mempunyai nilai eroddsliinggi berarti tanah tersebut
peka atau mudah tererosi, sebaliknya tanah dengathb#itas rendah berarti
tanah tersebut resisten atau tahan terhadap efo¥itataguna lahan : dengan
adanya penggunaan lahan, seperti penanaman tartarsakitar Daerah Aliran
Sungai (DAS) maka akan meningkatkan cadangan amhtalan mengurangi
aliran permukaan. Sebaliknya, apabila pada DAS aengtaguna lahannya
terganggu atau rusak, maka akan mengurangi kapasiiérasi, sehingga dengan
demikian aliran permukaan akan meningkat dan daggetimbulkan erosi yang
menyebabkan adanya sedimentasi; (d) erosi di badgigun : erosi merupakan
faktor yang mempengaruhi sedimentasi karena sed#&siemerupakan akibat
lanjut dari erosi itu sendiri; (e) topografi : taakan rupa muka bumi atau
topografi seperti kemiringan lahan, kerapatan @&t saluran dan bentuk-bentuk

cekungan lainnya mempunyai pengaruh pada sedinentas
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Berbagai metode telah dikembangkan untmenghitung volume
sedimentasi yang terj¢, satu diantaranya adalametode NUSLE (Modify
Universal Soil Loss Equation). Metode ini adalah modifikasi dari metode US|
yaitu dengan mengganti faktor ewitas hujan (R) dengan faktor aliran. Metc
ini sudah memperhitungkan baik erosi maupun pekgeraedimen pada DA
berdasarkan djadian hujan tunggalsingle event) (Wiliams,1975 ; Simon an
Sentruk, 1992 dalam Suripin, 2002 :, dengan persamaannya adal

SY = a(MQo)’K.C.P.LS it 7)
Dimana :

gy  =Yil sedimen tiap kejadian hujan (t«

Vo = volumealiran ()

Qo  =puncak debit (¥/det)

a = koefisien, besarnya 11,8 (William, 19

b = koefisien, besarnya 0,56 (William, 19

K = faktor erodibilitas tanah (ton/KiloJou

C =faktor tanaman penutup lahan dan pengelctanaman

P =faktor tindakan konservasi praktis oleh man

LS =faktor panjang dan kemiringan lereng, yaitu nisaatara besarnya er
per indekeros dari suatu lahan dengan panjang dan kemiringan |

tertentu.

Volumealiran (Vg)

Metode yang akan digunakan untuk estimasi voluinamayaitu SCS Soil
Conservation Service). Adapun faktorfaktor yang mempengaruhi perila
infiltrasi tanah tersebut untuk mendukung metodeinara lain: grup hidrolog
tanah, tipe penutup lahi kondisi hidrologis dan kelembaban tanah awal daa

bercocok tanam. Persamaan SCS vy

Q =S(P=028 (P+0,85  iiiiiiiiiiie e, (8)
s = ((L000/CN)Y-10) 25,4 oo e e, 9
Vo  =((1/1000) Q /e (10)
Dimana :

Q =limpasan permukaan (m

P =curah hujan maksimum (m

S =perbedaan antara curah hujan runoff (mm)
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CN  =curve number, angka kurva limpasan

Vo = total volume limpasan permukaan®m
A = luas DAS (M)
METODOLOGI

Data—data dalam penelitian ini berupa data primetara lain luas
genangan, luas DAS dan tata guna lahan dan datmdskmeliputi data curah
stasiun dari pos hujan Baun, pos Meteorologi El [Renfui), stasiun klimatologi
Lasiana (masing—masing 11 tahun pengamatan, darntd998 — 2008), peta
lokasi embung.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data meliputi tahapan sebagai berik

1. Analisis data curah hujan harian maksimum pertanenggunakan rata—rata
aljabar.

2. Analisis curah hujan rencana untuk berbagai periddeg (Tr), menghitung
intensitas hujan, dan debit puncak menggunakandeetsional.

3. Analisis volume aliran menggunakan metode SE&#H Conservation Service)
pada kondisi tata guna lahan baik dan Kondisi gataa lahan buruk ( (saat
ini), volume sedimentasi dengan motode MUSModify Universal Soil Loss

Equation).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokas Penelitian

Embung Bimoku merupakan embung kecil yang dibangada tahun
1997/1998, proyek bantuan Pemerintah Jepang. Daglamses perencanaan
maupun pelaksanaannya oleh pihak Jepang sebagaksaed utama dan
Pemerintah Indonesia lewat instansi yang berwetang mendampingi. Setelah
embung ini selesai dibangun dan diuji coba makagadan Juni tahun 1998
diserahkan pada pemilik proyek yakni Proyek Pembaag Konservasi Sumber—
Sumber Air Timor (PKSA — Timor) Dinas Pekerjaan UmuWPropinsi Nusa
Tenggara Timur. Secara geografis Embung Bimokwetek| di Dusun Bimoku
Kelurahan Lasiana Kecamatan Kelapa Lima * 12 knidpaigmur Kota Kupang.

Data Hasil Pendlitian

1. Data hujan dan hasil perhitungan
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Data curah hujan yang dipakai adalah data curadnhgrian maksimum
dari tahun 1998 sampai tahun 2008 dan dari dasehat dihitung curah hujan
rata-rata (Tabel 1).

Tabel 1 Rekapitulasi Curah Hujan dari Stasiun Kitotagi Lasiana,
Pos Hujan Baun dan Pos Hujan Penfui

Stasiun [Rerata cd curah Stasiun [Reratacd curan
Thn.| Tgl. . : Thn.| Tgl. . -
Baun | Lasianp Penf(i'ah Hujan| Hujan Max Baun | Lasianp Penfiirah Hujanf Hujan Max
20-Jan| 145,00 39,0p 198,p0 127,38 22-pec 71,50 1B,00 D,00 ,17 24
1998 21-Jan] 65,00 98,0 93,00 85,33 127,33 2004 4-Heb 6500 111,00 31,00 0690 71,67
20-Jan| 145,00 39,0p 198,p0 127,38 3-Heb 43,00 3p,00 1B3,00,677
18-Mar| 115,09 0,00 190,q0 101,61 5-Feb 85|00 3jo0 ,00 2933
1999 19-Mar| 0,00 | 256,00 0,04 85,33 101,67 (20054 20-Qct 0,00 79|00 2Jo0 27,00 45,33
18-Mar| 115,00 0,00 190,q0 101,61 2-FEb 4,00 7]00 125,00 345|3
30-Jan| 115,0p 125,J0 36,00 92,0 18-Feb 80,60 1,00 ,00 0272
2000 30-Jan| 115,00 125,00 36,00 92,0 92,00 2004 4-Mar 19/50 193,00 1p,00 ,8374 76,00
29-Jan| 15,00 12,00 164,00 63,61 2-Heb 4)00 93,00 126,00 074,0
6-Jan| 160,00 8,00 160,00 109,3B 4-Mar 110,00 48,00 5p,00 0071
2001 7-Jan| 28,00 128,00 28,00 61,33 109,33 |2007 23-feb 0J00 113,00 130,00 0081, 81,00
6-Jan| 160,00 8,00 160,00 109,38 23-Feb 0J00 113,00 180,00,00 8]
11-Apr| 60,00( 75,0 0,09 45,00 3-Mar 155J00 0,p0 0,00 51,67
2002 10-Fed 25,00 98,0 4,0 42,33 45,00 2008 21-Heb 18,00 17p,00 5p,00 3793 79,33
13-Fe 3,00 5,00, 115,00 41,00 20-Heb 0,p0 23,00 145,00 55,67

4-Feb| 11500 300 1,00 39,67 _ .
2003 20-Fedf 0,00| 203,00 19500 132,6F 132,67 | Sumber : Hasil Perhitungan, 2011
20-Febl 0,00| 203,00 19500 132,6f

Analissis curah hujan rencana dilakukan dengan mtnmgy frekuensi curah
hujan, menggunakan Distribusi Gumbel Tipe | dan Rmgarson Tipe Il pada
berbagai periode ulang. Data curah hujan yang digamadalah berdasarkan data

pada Tabel 1, dan hasilnya ada pada Tabel 2.

Tabel 2 Curah Hujan Rencanarf)pada Berbagai Kala Ulang JT

Curah Hujan Rencana, XT (mm)
Kala Ulang (tahun) Gumbel Tipe | Log Pearson Tipe lll

2 83,41 85,64
5 117,36 112,6p
10 139,84 127,5p
12 148,83 129,6[L
20 161,4( 138,1[L
25 168,24 143,71
50 189,31 154,1p
75 199,77 158,68
100 210,24 163,3B

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011
2. Data embung

Data yang dipakai dalam analisis ini diperoleh sedangsung melalui
pengukuran di lapangan dengan menggunakan alat Tkadolit dan GPS
(Global Position System), data tersebut antara lain : luas daerah alitargas
(DAS), A = 106.351,28 fy elevasi DAS tertinggi = 50,00 m; elevasi DAS
terendah = 27,00 m; panjang alur sungai terpanjarg),30 km; dan jenis tanah
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di likasi penelitian adalah lempung dengan bemisjeya 1,7 t/m, serta tata guna

lahan yang ada berupa rerumputan.

Debit Aliran

Debit aliran pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAl&pat dianalisa
dengan menggunakan berbagai metode yang telah lbi#tegkan. Untuk
menghitung debit aliran, dipakai Metode Rasionalgde urutan sebagai berikut :
1. Waktu konsentrasi (tc)

Waktu konsentrasi {t diambil rata—rata hasil perhitungan konsentrasi
dengan Metode Kirpich dan Metode Giandotti seseas®maan (5 dab 6).

Tabel 3 Waktu Konsentrasi)t

Parameter .
Metode > t. (jam)
A (km“)| L (km) D (m) h (m)
Kirpich 0,104 0,300 19,040 0,08
Giandotti 0,106 0,300 5,330 0,p5
Rata-rata Waktu konsentrasi : 0,51

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011
2. Intensitas hujan
Besarnya intensitas hujan yang jatuh pada suatu @A&n satuan waktu
atau kala ulang tertentu dapat diketahui dengarggwerakan Persamaan 4. Hasll
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Intensitas Hujan pada Berbagai Kala Ulang
Kala ulang| Hujan Rencana tc Intensitas Hujan

(tahun) (mm) (jam) (mm/jam)
2 83,41 0,51 45,21
5 117,36 0,51 63,61
10 139,84 0,51 75,79
12 148,83 0,51 80,67
20 161,40 0,51 87,48
25 168,24 0,51 91,19
50 189,31 0,51 102,61
75 199,77 0,51 108,28
100 210,22 0,51 113,94

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011.

3. Koefisien limpasan

Koefisien limpasan dapat dihitung dengan mempédaatiaktor iklim dan
fisiografi yaitu dengan menjumlahkan beberapa lsosfi Adapun koefisien yang
dimaksud yaitu : (a) harga komponen C oleh fakttensitas hujan diperoleh Cp

= 0,30; (b) dengan panjang alur sungai 0,30 km kg tinggi DAS 19,00 m,
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maka kemiringan lahan didapat 63,38 m/km. Sehimljgaroleh nilai komponen
C oleh faktor topografi yaitu Ct = 0,00; (c) besdeékan pengamatan di lapangan
dapat dikategorikan pada wilayah 3 (tiga) dengamptangan dan aliran
permukaan yang berarti, terdapat kolam dan berkodingan demikian harga
komponen C oleh tampungan permukaan yaitu, Co 5;0@) berdasarkan
pengamatan di lapangan didapat jenis tanah beermppung yang mempunyai
kemampuan infiltrasi lambat, maka komponen C akfbhk&tor infiltrasi adalah
sebesar Cs = 0,20; (e) pengamatan lapangan nengenutup lahan pada
sekitar DAS, terdapat padang rumput baik sebe®db,ldengan demikian harga
komponen C oleh faktor penutup lahan yaitu Cc 00Maka berdasarkan
persamaan (3) dapat diperoleh nilai koefisien lisgpasebesar 0,75.

Berdasarkan intensitas hujan, koefisien pengalirdan luas daerah
tangkapan (DAS) hujan, maka debit aliran pada lIok@enelitian dengan
menggunakan persamaan (2) pada berbagai kala teldihgt pada Tabel 5.

Tabel 5 Perhitungan Debit

Kala ulang, c | A Q

T, (tahun) (mm/jam) | (km?) | (m/det)
2 0,75 45,21 0,106 1,00
5 0,75 63,61 0,106 1,41

10 0,75 75,79 0,106 1,68
12 0,795 80,67 0,106 1,79
20 0,795 87,48 0,106 1,94
25 0,75 91,19 0,106 2,02
50 0,795 102,61 0,106 2,28
75 0,75 108,28 0,106 2,40

100 0,75 113,94 0,106 2,53
Sumber : Hasil Perhitungan, 2011.

Analisis Sedimentas

Metode yang digunakan dalam menganalisis sedimepsdtsi Metode
MUSLE (Modify Universal Soil Loss Equation), sesuai dengan Persamaan (7),
dan berikut komponen—komponen dalam metode tersabiatra lain :

1. Analisa puncak debit (§, Tabel 5.

2. Analisis erodibilitas tanah, K. Jenis tanah yadg di lokasi penelitian adalah
Grumososl, maka nilai faktor erodibilitas tanah K,24.

3. Analisis tanaman penutup dan pengelolaan tanamanTaB@aman yang
terdapat pada lokasi penelitian adalah semak beldka padang rumput,
maka nilai faktor, C = 0,30.
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4. Analisis konservasi praktis, P. Nilai faktor tindekmanusia dalam konservasi
tanah P adalah nisbah antara besarnya erosi dan @engan suatu tindakan
konservasi tertentu terhadap besarnya erosi paldan la tanpa tindakan
konservasi. Kondisi lokasi penelitian adalah padangput, maka nilai P =
0,40.

5. Analisis panjang dan kemiringan lahan LS. Analisa dimulai dengan
pengukuran lokasi penelitian dengan menggunakatoliéoBerdasarkan hasil
pengukuran dan perhitungan diperoleh nilai LS £19,

6. Analisis volume aliran (). Metode yang digunakan untuk menganalisis
volume aliran yang terjadi pada Embung Bimoku ddalBCS oil
Conservation Service). Analisis volume aliran ini menggunakan dua kendi
tataguna lahan. Kondisi pertama tataguna laharpbdapangan rumput yang
baik pada awal pembangunan, dan kondisi kedua uasadahan berupa
lapangan rumput yang buruk (terganggu) sesuai dengsil pengamatan dan
wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi pemelifraktor-faktor yang
perlu dianalisis, meliputi :

a. Kondisi tataguna lahan baik (awal pembangunan)): Adgka curve
number: Tekstur tanah di lokasi penelitian berupa lempdag diketahui
bahwa pada awal pembangunan tata guna lahan blepgragan rumput
baik, maka termasuk dalam grup tanah B, dan dipkrGN = 61 karena
penggunaan lahan termasuk pertanian dengan tipatypam berupa
lapangan rumput serta kondisi hidrologi baik; (2yld@daan antara curah
hujan dan limpasan permukaan. Besarnya perbedaaraasurah hujan
dan limpasan permukaan (s) berhubungan dengan a@jka maka
berdasarkan persamaan 9, didapat nilai perbeddaraaurah hujan dan
runoff (s) = 162,39 mm; (3) Limpasan permukaaon¢ff). Dalam
menghitung limpasan permukaan, faktor-faktor yaagué diperhatikan
adalah perbedaan antara curah hujanrdaaoff serta curah hujan sesaat.
Curah hujan sesaat merupakan curah hujan maksiritetoel 1) yaitu
curah hujan yang terjadi pada tahun 2003 sebesa6413nm. Dengan
menggunakan persamaaan 8 maka limpasan permukaan 88,23 mm;
(4) Total volume limpasan permukaang}V Berdasarkan persamaan 10
maka total volume limpasan permukaarn)¥ 4.065,46 M

b. Kondisi tata guna lahan buruk (saat ini). (1) Angliave number. Tekstur

tanah berupa lempung dan tipe penutup lahan yaagsadt ini dalam
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kondisi tata guna lahan buruk yaitu berupa lapangamput buruk dan
termasuk grup tanah B, maka diperoleh angka CN ;=(Z®Perbedaan
antara curah hujan dan limpasan permukaan, S 2 &9, (3) Limpasan
permukaanr{noff), Q = 76,06 mn¢4) Total volume limpasan permukaan
(Vo) = 8.089,52 m

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis terselmaka volume
sedimentasi pada Embung Bimoku untuk berbagai kiddamg, ditinjau dari
kondisi tataguna lahan saat awal pembangunan danirsadapat di lihat pada
Tabel 6 dan Gambar 1.

Tabel 6 Perhitungan Sedimentasi dengan Metode NEJSL

T 3QQ Vo baik(M?) Vo buk | a | b K | c| p | Ls| SYeak | SYouru SYt;aik SYb:ruk
(tahun)| (m°/det) (m”) (ton) (ton) (m°) (m’)

2 1,00 | 4.065,49 8.089,92 1148 0,56 0,24 030 (0,40 y,12 25¢,38,88[ 149,61 219,9

5 1,41 | 4.065,49 8.089,92 1148 0,56 0,24 030 (0,40 y,12 30f,%2,64( 181,13 266,2

10 1,68 | 4.065,49 8.089,92 1148 0,56 0,24 0,30 (0,40 y,12 33P,6H,38( 199,81 293,7

12 1,79 | 4.065,4 8.089,92 118 0,56 0,24 0,30 (4,40 J,12 350,747,08( 206,91 304,14

20 1,94 | 4.065,49 8.089,592 11{8 0,56 0,24 030 (40 y,12 36B,08,16| 216,52 318,29

25 | 2,02 | 4.065,44 8.089,52 11{8 0,%6 0,24 0,30 (40 ¥y, 12 37p,AB,83| 221,61 325,7

50 | 2,28 | 406544 808952 118 056 04 030 (40 J,12 40p4¥,65] 236,75 348,0

75 | 2,40 | 4.065,44 8.089,52 11{8 0,56 0,24 0,30 (4,40 f,12 414,710,786 243,98 358,67
100 | 2,53 | 4.065,4 8.089,92 118 0,56 0,24 O[30 0,40 V,12 42p, 79,46 251,06 369,07

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011

400,00 AL /L

350,00 - d—
3 /,0/0/
E 300,00 =T
c | T
[} | O
1S L] DUl
5 250,00 = == ‘a
n sl | Lot T
$ 200,00 o=

//20"/

‘ 150,00+

100,00

1,00 1,20 1,40 1,60 1,80 2,00 2,20 2,40 2,60
—_ , DebitAliran (m3/dt)
—O— Sedimen pada tataguna lahan baix*— Sedimen pada tataguna lahan buruk

Gambar 1 Hubungan Antara Debit Aliran dengan “édlighen

7. Perhitungan ruang sedimen, Vs. Faktor dalam mekentwatas ruang
sedimen adalah mengetahui kebutuhan air dan tarmapuhiglup (Vu) serta
jumlah kepala keluarga pemakai air pada embung YJ8iknlah data pemakai
air pada Embung Bimoku adalah 30 KK, dengan jund&hyang ada dan
berdasarkan persamaan (1), maka batas volume sedimgen = 288
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Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 1 menunjukan babwmakin besar
debit aliran, maka volume sedimen (yil sedimen) imgkat. Volume sedimentasi
pada kala ulang 12 tahun dengan kondisi tataguranlgang masih baik, maka
volume sedimentasi 206,92°nVolume ini jika dibandingkan dengan batas ruang
sedimen 288 m maka secara teoritis volumenya belum melampatzisbaiang
sedimen. Sedangkan untuk kondisi tataguna lahag lyaruk yaitu pada saat ini,
terjadi sedimentasi sebesar 304,18 dan apabila dibandingkan terhadap batas
ruang sebesar 288°mmaka secara teoritis sedimentasi ini telah melaimpeng
sedimen embung tersebut.

Perubahan kondisi tataguna lahan sangat mempemngédresarnya
sedimentasi yang terjadi. Pada tataguna lahan lyaltkgdimana berupa lapangan
rumput kondisi baik sedimentasi yang terjadi tidaelampaui batas ruang
sedimen yang ada. Hal ini disebabkan karena patifgutaa lahan berupa
lapangan rumput baik terjadi laju infiltrasi yangilb pula sehingga akan
mengurangi aliran air pada permukaan tanah. Bemigung aliran air pada
permukaan, mengurangi terjadinya sedimentasi. adsuai dengan pernyataan
Russel,1973 (dalam Suripin 2002 : 11) bahwa akiadi permukaan mempunyai
akibat penting dimana lebih banyak air yang menghlpermukaan tanah maka
lebih banyak tanah yang terkikis dan terangkut ibalgn dilanjutkan ke sungai
untuk akhirnya diendapkan. Sedangkan pada tata ahen dengan kondisi
buruk dimana berupa lapangan rumput buruk terjadigprangan laju infiltrasi
sehingga aliran air pada permukaan menjadi lebgarbdBertambahnya jumlah
aliran air pada permukaan maka bertambah pula tgaradp mengalami erosi dan

berpotensi pada sedimentasi yang besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

1. Volume sedimen yang terjadi pada Embung Bimokuatiiina Kota Kupang
untuk tataguna lahan baik 206,93 dan tataguna lahan buruk 304,18 m

2. Ruang sedimen Embung Bimoku di Lasiana Kota Kupadalah 288 th
Ruang sedimen ini apabila dibandingkan terhadammel sedimen yang
terjadi untuk tataguna lahan yang baik sebesa920& maka secara teoritis
sedimentasi belum melampaui batas ruang sedimemremiersebut. Akan
tetapi apabila Ruang sedimen ini dibandingkan tspavolume sedimen yang
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terjadi untuk tataguna lahan buruk yaitu sebesar, 185 ni maka secara

teoritis sedimentasi telah melampaui batas ruadignem embung tersebut.

Saran

1. Perlu dilakukan penanganan terhadap sedimentagi tgsjadi pada Embung
Bimoku, misalnya dengan dikeruk atau dengan membaageck dam/sabo
dam disebelah hulu

2. Perlu adanya perbaikan tataguna lahan pada daergkapan hujan Embung
Bimoku yaitu dengan reboisasi atau penghijauan kéimb
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